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ABSTRAK

Silvia Rahmi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada
Mata Dasar dan Pengukuran Listrik Di SMK Negeri 1
Bukittinggi.

Pembimbing : 1. Drs. H. Hambali, M.Kes
2. Elfizon, S.Pd, M.Pd.T

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan model pembelgjaran yang
kurang melibatkan siswa dalam proses pembelgaran, sehingga pembelgaran
berpusat kepada guru dan belum sesuai dengan pembelgjaran dalam kurikulum
2013. Ha ini membuat pembelgaran menjadi kurang optima sehingga
berdampak pada hasil belgar siswa Oleh karena itu, diperlukan model
pembelgjaran yang dapat mebuat siswa terlibat aktif dalam pembelgaran.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belgar siswa dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada mata pelgjaran dasar
dan pengukuran listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) yang
dilaksanakan dalam 3 siklus pembelgjaran dengan subjek penelitian siswa kelas X
TIPTL 2 SMK Negeri 1 Bukittinggi tahun gjaran 2016/2017 yang terdiri dari 28
orang siswa. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data dengan menggunakan
tes hasil belgjar berupa tes objektif yang terdiri dari pretest, kuis sebanyak 3 kali
yang dilaksanakan setiap akhir siklus pembelgaran serta ulangan harian (posttest)
yang sudah dilakukan uji coba soa sebelumnya. Data yang diperoleh tersebut
dianalisis menggunakan rumus ketuntasan belgar siswa, sedangkan untuk
menentukan skor kemagjuan individu sebagai syarat penentuan nilai kelompok
STAD dilakukan kuis setiap akhir siklus pembelgjaran.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest
sebelum penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD sebesar 70,93 dan rata
rata nila UH setelah penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD sebesar
77,71. Perhitungan persentase ketuntasan hasil belgar siswa pada pelaksaaan
pretest sebesar 39,29% dan saat pelaksaan UH mencapai 71,42%, artinya terdapat
penigkatan persentase ketuntasan klasikal siswa sebanyak 32,13%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada mata pelgaran dasar
dan pengukuran listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Kata Kunci : Dasar dan Pengukuran Listrik , Ketuntasan Hasil Belgjar , STAD.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang. Karena pendidikan merupakan sebuah sarana yang
efektif dalam mendukung perkembangan serta peningkatan mutu sumber
daya manusia kearah yang lebih baik. Dengan adanya pendidikan seorang
individu dituntut untuk menjadi seorang individu yang lebih baik secara
mandiri dan bertanggung jawab dari segi kerohanian, sifat, tingkah laku
dan sebagainya. Seperti yang telah tercantum dalam UU No. 20 tahun
2003 sistem pendidikan nasional, yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.”

Pemerintah mendirikan lembaga pendidikan seperti sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan seperti yang telah tercantum dalam UU. No
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiona tersebut. Sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk
menghasilkan SDM yang berkualitas, pemerintah melakukan berbagai
upaya dalam peningkatan mutu pendidikan seperti  pembaharuan

kurikulum, pengembangan model pembelgaran, perubahan sistem

penilaian serta peningkatan mutu proses pembel gjaran.



Proses pembelgjaran terjadi melalui banyak cara baik disengga
maupun tidak disenggja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju
pada suatu perubahan pada diri pembelgjar (Trianto, 2012: 16). Dalam
proses pembelgjaran terdapat interaks atau hubungan timbal balik antara
seorang guru yang mengajar dan murid yang belgar. Belgar pada
dasarnya merupakan upaya seseorang untuk memahami apa yang
digiarkan. Sedangkan mengagjar adalah upaya seorang pendidik
memberikan pembelgjaran kepada seseorang atau sekelompok orang agar
dapat mengerti dan memahami apa yang telah digjarkan. Berdasarkan hal
tersebut, hubungan timbal-balik dalam proses pendidikan yang baik sangat
menentukan dalam keberhasilan suatu proses pembel gjaran.

Salah satu kunci keberhasilan dalam proses belgar menggar,
selain hubungan baik antara pendidik dan peserta didik terdapat komponen
utama yang sadling berkaitan dan harus dipenuhi untuk menunjang
keberhasilan tersebut. Nana Sudjana (2009:30) menyatakan bahwa “ada
empat komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belgar
mengajar yakni tujuan, bahan, model dan alat-alat serta penilaian”.
Keempat komponen yang dikemukakan tersebut merupakan rumusan
perlakuan atau tindakan dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki
oleh guru serta siswa dalam kegiatan belgar menggar dalam proses
pembelgaran.

Model pembel garan merupakan salah satu komponen utama dalam
sebuah proses belgar menggar seperti yang telah dikemukakan

diatas.Model pembel g aran merupakan suatu upaya yang dipersiapkan oleh



seorang guru yang bertujuan agar siswa atau peserta didik dapat
memahami dengan lebih mudah pelgjaran yang diberikan oleh guru serta
mampu untuk lebih terampil dan mandiri dalam melaksanakan
pembelgjaran didalam kelas. (Trianto, 2012: 27) menyatakan “oleh karena
itu dalam memilih suatu model pembelgaran harus memiliki
pertimbangan, misalnya materi pelgaran, tingkat perkembangan kognitif
siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai”.

Sesual pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
model pembelgjaran yang tepat dapat menunjang proses pembelgaran
kearah yang lebih baik dan efektif. Dalam proses pembelgjaran terdapat
berbagai macam jenis model pembelgjaran efektif yang dapat diterapkan
oleh seorang guru diantaranya model pembelgjaran berbasis masalah,
berpusat pada siswa dan sebagainya.

Berdasarkan observas yang telah dilaksanakan, banyak guru atau
penggjar yang masih menggunakan model pembelgaran yang kurang
melibatkan siswa dalam proses pembel g aran, sehingga pembelgaran lebih
berpusat kepada guru. Kegiatan pembelgaran yang baik berdasarkan
kurikulum 2013 adalah kegiatan pembelgaran yang mampu
mengembangkan tiga aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dari
peserta didik. Atas dasar ha tersebutlah guru harus mengembangkan
kegiatan pembelgaran yang sSistematis berdasarkan model-model
pembel g aran tertentu.

Beberapa penelitian juga telah memperlihatkan bahwa penggunaan

model pembelgaran yang berpusat kepada siswa lebih cocok digunakan



dalam pembelgaran pada saat sekarang yang menuntut adanya keaktifan
siswa dalam proses pembelgjaran. Kebanyakan dari siswa lebih menyukai
model pembelgaran yang bervariasi dan tidak membosankan, sehingga
pembelgaran yang berlangsung di dalam kelas lebih efektif. Tidak
efektifnya pembelgaran di dalam kelas akan berdampak pada penguasaan
siswa kurang yang optimal tentang materi pelgjaran Dasar dan Pengukuran
Listrik (DPL) karena siswa kurang fokus dengan pelgaran yang sedang
berlangsung.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelgjaran
DPL yang telah dilaksanakan sebelumnya, diketahui pada proses
pembel gjaran, kebanyakan guru memberikan pel g aran mencatatkan materi
di papan tulis, siswa diminta mencatat, dan apabila ada yang tidak paham,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Namun,
kebanyakan siswa hanya diam dan tidak mau bertanya. Sehingga, dapat
dismpulkan bahwa model pembelgaran yang diterapkan, belum
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgjaran.

Pemilihan model pembelgaran yang kurang melibatkan peran aktif
siswa akan berdampak pada hasil belgjar siswa, khususnya pada mata
pelgaran dasar dan pengukuran listrik di kelas X TIPTL SMK N 1
Bukittinggi pada tahun gjaran 2015/2016, masih terdapat beberapa nilai
siswa belum mencapa Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah

ditetapkan sekolah yaitu 75, dapat dilihat padatabel 1berikut.



Tabe 1. Persentase Nilai Ulangan Harian Dasar dan Pengukuran
Listrik pada Materi Pokok Rangkaian Arus Bolak-balik di
Kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Bukittinggi Pada Semester |1
Tahun Ajaran 2016/2017

Jumlah Ketuntm
Kelas Siswa Tuntas (=75) Tidak Tuntas (<75)
Jumlah % Jumlah %
XTIPTL 1 35 18 514 17 48,6
X TIPTL 2 33 19 57,6 14 42,4
Jumlah Tota 68 37 54,5 31 455

Sumber: Buku nilai mata pelgjaran Dasar dan Pengukuran Listrik SMK
Negeri 1 Bukittinggi.

Melihat permasalahan diatas, dapat diketahui bahwa persentase
hasil ketuntasan siswa pada ulangan harian dasar dan pengukuran listrik
pada materi pokok gerbang digita di kelas X TIPTL SMK Negeri
1Bukittinggi masih rendah. Dengan melihat persentase hasil yang masih
jauh dari ketuntasan klasikal yang diharapkan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kurangnya penguasaan siswa terhadap materi pokok Rangkaian
Arus Bolak-balik (RAC) yang telah digjarkan tersebut. Salah satu solusi
dari pemasalahan ini, yang dapat dilakukam guru adalah penerapan model
pembelgaran yang mampu merangsang seluruh siswa untuk aktif dalam
proses pembelgaran.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba melakukan
penelitiandengan menerapkan model pembelgaran kooperatif (cooperative
learning). Modd pembelgaran  kooperatif merupakan  bentuk
pembelgjaran dimana siswa belgar dan bekerja dalam kelompok kecil
yang ditentukan oleh guru secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampal lima orang dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen.



Kelas kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil siswa tersebut
diharapkan mampu secara aktif bekerja sama dan saling membantu serta
mendiskusikan pelgaran yang berlangsung. Konsep utama dari
pembelgaran kooperatif ini adalah pemberian penghargaan kepada
kelompok atau tim. Tanggung jawab individu dan kesempatan sukses
dalam pemahaman materi serta kelompok dengan skor rata-rata tertinggi
mendapatkan penghargaan tambahan berupa hadiah dari guru.

Model pembelgaran kooperatif yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelgaran tipe Sudent Team Achievement
Division (STAD). Model pembelgjaran menjadi salah satu upaya untuk
menciptakan kondisi kelas yang mampu mengembangkan ranah sikap,
pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik. Sepertiteoribelgar
yangdikemukakanoleh Bloom (dalam Agus Suprijono, 2009: 6-7) dalam
proses pembel g aransiswaharusmencapaitigaranah, yaitukognitif, afektif,
danpsikomotorik. Dengan pembelgaran yang disusun dari model
kooperatif tipe STAD maka pembelgaran akan menjadi menyenangkan
dan menantang, serta siswa memiliki kesempatan berkotribusi dalam
kelompoknya dan berinteraksi secara aktif dan positif sehingga kerjasama
dadam kelompok menjadi lebih bak, serta melatih siswa dalam

mengembangkan kecakapan sosial.

Seperti yang telah ditemui di lapangan, saat guru memberikan
tugas kepada siswa, kebanyakan dari siswa tidak mengerjakan tugas sesuai
kemampuannya sendiri melainkan menyalin jawaban temannya yang lain

tanpa mengetahui apa yang ditulisnya. Oleh karena itu, penggunaan model



pembelgjaran kooperatif tipe STAD ini diharapkan mampu meningkatkan
kerjasama siswa, dimana siswa yang paham dengan pelgaran akan
menjelaskan kepada temannya yang kurang paham dalam kelompok yang

telah dibentuk.

Selain itu, peran guru juga menjadi lebih aktif dan fokus sebagai
faslitator yang memfasilitasi siswauntuk menunjang keberhasilan
pembelgaran, sebagai mediator yaitu media penyampai informas yang
berhubungan dengan pembelgaran, sebagai motivator yaitu yang
memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat dan aktif bekerja
dalam tim serta guru juga berperan sebaga evaluator yaitu memberikan
evaluas serta penilaian terhadap hasil kerja siswa dalam kelompok
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penditi akan melakukan
penelitian mengena penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
pada mata pelgaran dasar dan pengukuran listrik di SMK Negeri 1

Bukittinggi.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelgaran yang kurang tepat, sehingga belum
mampu membuat siswa aktif dalam proses pembel gjaran.
2. Mash banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (45,5%)

mata pelg aran dasar dan pengukuran listrik.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis membatasi permasalahan agar penelitian lebih fokus pada
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD pada kompetensi
dasar menganalisis rangkaian digitaldasar di kelas X TIPTL SMK Negeri 1

Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masadah yang telah diuraikan, maka
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimanapeningkatan hasil belgar
siswadengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe STAD pada
mata pelgjaran dasar dan pengukuran listrik kelas X TIPTL SMK Negeri 1

Bukittinggi?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peningkatan hasil
belgar siswa dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelgaran dasar dan pengukuran listrik kelas X TIPTL
SMKN 1 Bukittinggi dengan menggunakan metode pembelgaran

kooperatif tipe STAD.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi siswa, sebagai pendorong minat belgar siswa sehingga siswa

lebih aktif dalam pembel gjaran.



2. Bagi guru, sebagai salah satu acuan dalam pemecahan masalah yang
ditemukan dalam proses pembelgaran, sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam memilih model pembelgjaran yang lebih efektif
dalam pencapaian tujuan pembel gjaran yang diharapkan.

3. Bagi penulis, sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman penulis

dalam menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe STAD.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada mata pelgaran dasar pengukuran listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi
dapat meningkatkan hasil belgar siswa dengan persentase ketuntasan
belgar klasikal siswa sebelum diberi perlakuan sebesar 39,39% dengan
rata-rata kelas sebesar 70,93, mengalami peningkatan setelah pelaksaan
siklus pembelgaran | dengan persentase ketuntasan belgjar klasikal
sebesar 46,43% dan ratarata 73,64. Pada pelaksaan kuis 2 siklus
pembelgjaran Il dengan ketuntasan belgjar klasikal meningkat sebesar
53,57% dengan rata-rata 73,93. Pada kuis 3 siklus pembelgjaran 111 dengan
ketuntasan belgjar sebesar 57,14% dengan rata-rata 76,93. Pada pelaksaan
UH, persentase ketuntasan belgar klasikal mengalami peningkatan sebesar

71,42% dengan rata-rata kel as sebesar 77,71.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesmpulan di atas, maka pendliti

mengaj ukan beberapa saran, sebagal berikut:
1. Kepada kepala sekolah, peneliti menyarankan agar model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dijadikan salah satu aternatif bagi

guru dalam usaha meningkatkan mutu serta hasil belgjar siswa.
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2. Kepada guru mata pelgjaran dasar dan pengukuran listrik kelas X TIPL
agar menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD, karena
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Siswa diharapkan agar meningkatkan kesadaran dalam belgar
mengenai materi rangkaian digital dasar serta lebih aktif dalam proses

pembelgaran.
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